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ABSTRAK 

Fenomena bullying sudah menjadi isu global yang mewabah di seluruh 

belahan dunia. Perilaku agresif dengan menindas, menghina, merendahkan dan 

mengintimidasi seseorang yang lebih lemah dan memiliki kekurangan seakan 

telah membudaya di kalangan masyarakat. Di era modern dengan perkembangan 

teknologi yang begitu pesat, fenomena bullying pun kian merambah hingga ke 

dunia maya (cyber) sehingga siapupun dapat menjadi korban juga pelaku dari 

bullying. Melihat fenomena ini, penulis kemudian berupaya untuk mencari 

relevansi antara metode pencegahan yang pernah Rasulullah saw. sebutkan di 

dalam hadisnya kepada realita saat ini dengan memahami kembali hadis-hadis 

yang berorientasi kepada perilaku bullying. 

Di dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pemahaman hadis 

yang ditawarkan oleh Fazlur Rahman sebagai pisau analisa yang dianggap mampu 

menjawab permasalahan-permasalahan kontemporer. Rahman memfokuskan 

kajiannya kepada pemahaman konteks historis secara makro untuk kemudian 

dapat ditarik ideal moral yang terkandung di dalamnya untuk kemudian 

diterapkan kepada konteks kekinian. Selain itu, teori bullying yang ditawarkan 

Rigby juga digunakan di dalam penelitian ini guna mendukung dari sisi kacamata 

sosial dan juga psikologi. Adapun penelitian ini bersifat kualitatif dengan 

penyajian data yang dilakukan secara deskriptif-analitis. 

Fokus penelitian ini adalah kepada hadis riwayat Muslim yang 

mengandung tentang tata cara memperlakukan seseorang dengan tidak menyalahi 

haknya sebagai manusia, yaitu untuk saling menghargai, mencintai, menghormati 

dan berlaku baik kepada sesama. Akan tetapi seiring berjalannya waktu dan 

pesatnya perkembangan teknologi, tindakan agresif yang dilakukan kepada 

sesama merambah hingga ke dunia maya (cyberbullying) sehingga sulit untuk 

dihalau laju perkembangannya. Walau demikian, berbagai platform media sosial 

kini kembali berusaha untuk menerapkan ideal moral yang terkandung di dalam 

hadis Nabi tersebut dengan memberikan beberapa kebijakan sehingga dapat 

mencegah dan mengurangi penyebaran tindakan bullying. 

Selain itu terdapat juga sejumlah organisasi, lembaga dan komunitas 

yang gencar menyuarakan anti-bullying. Walau demikian, baik kebijakan dari 

platform media sosial, organisasi, lembaga dan komunitas dianggap belum cukup 

memadai dalam mencegah terjadinya perilaku bullying. Memberikan edukasi 

kepada para pengguna media sosial agar lebih hati-hati dalam mengunggah konten 

dan komentar sehingga tidak menyakiti psikis seseorang yang melihatnya. Nilai-

nilai kemanusiaan pun harus diterapkan di dalam bermedia sosial demi 

membentuk relasi sosial yang lebih sehat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini, bullying menjadi salah satu fenomena yang kembali ramai 

diperbincangkan oleh masyarakat Indonesia dan dunia. Berdasarkan data yang 

dirilis oleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) pada tahun 2018, 

tindakan bullying paling banyak terjadi di lingkungan sekolah. Adapun aktor yang 

dominan berperan di dalamnya adalah para siswa, baik sebagai pelaku dan juga 

korban. Lebih lanjut, Retno Listyarti1 menyebutkan terdapat 161 kasus di bidang 

pendidikan yang terjadi per tanggal 31 Mei 2018. Dan 77 kasus di antaranya 

adalah kasus bullying dengan rincian 36 kasus korban bullying dan 41 kasus 

pelaku bullying.2 

Pada tahun 2019 KPAI kembali merilis data mengenai pengaduan yang 

diterima sepanjang bulan Januari hingga April masih didominasi oleh tindakan 

kekerasan dan bullying. Tercatat 12 kasus bullying yang telah terjadi sepanjang 

awal tahun 2019 dari 26 kasus pelanggaran hak anak di bidang pendidikan.3 

Angka-angka statistik tersebut menunjukkan bahwa fenomena bullying, 

khususnya di kalangan siswa semakin meningkat setiap tahunnya. 

                                                           
1 Komisioner KPAI Bidang Pendidikan. 

2 Rina Widiastuti, “Hari Anak Nasional: KPAI Catat Kasus Bullying Paling Banyak”, 

www.tempo.co, diakses 14 Mei 2019. 

3 Ali Anwar, “KPAI: 3 Bulan 12 Anak Jadi Korban Kekerasan Psikis dan Bullying”, 

www.tempo.co, diakses 14 Mei 2019. 

http://www.tempo.co/
http://www.tempo.co/
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Pada tanggal 13 Oktober 2019, sebuah kasus bunuh diri yang dilakukan 

oleh seorang public figure yang berasal dari Negeri Gingseng menggemparkan 

Indonesia dan dunia. Menurut keterangan yang didapatkan setelah pemeriksaan, 

Choi Jin-ri atau yang lebih dikenal dengan Sulli4 memutuskan untuk bunuh diri 

(suicide) karena merasa tertekan dan mengalami depresi akut atas komentar-

komentar kebencian (hate comments) yang dituliskan oleh para warganet di kolom 

komentar akun media sosialnya.5 

Peristiwa tersebut merupakan salah satu jenis bullying yang dilakukan 

melalui platform media sosial yang menjadi candu bagi mayoritas individu di 

masa sekarang. Bentuk bullying ini disebut dengan istilah cyberbullying yang 

memiliki jenis beragam dan bersifat indirect (tidak langsung). Sedangkan perilaku 

bullying yang juga tidak dapat dihindari keberadaannya ialah bullying yang 

dilakukan di dunia nyata secara face to face dan bersifat direct (langsung) antara 

pelaku dan korban. Bullying ini terdiri dari tiga bentuk, yaitu verbal, fisik dan 

sosial. Dari peristiwa di atas menunjukkan bahwa dampak dari tindakan bullying 

berakibat sangat riskan dan fatal. 

Islam dikenal sebagai agama yang damai dan mencintai kedamaian. Di 

dalam ajaran Islam, hubungan antar sesama manusia (h{abl min an-na>s) sangat 

                                                           
4  Salah satu mantan personil girl group F(x) besutan SM Entertainment. Sebelum 

melakukan bunuh diri, ia diketahui pernah melakukan siaran langsung dan bertanya mengenai 

alasan para warganet yang tidak pernah henti menuliskan komentar-komentar penuh kebencian di 

akun media sosialnya. Nada suara yang dikeluarkannya terdengar sangat frustasi dan sarat akan 

kesedihan. Lihat di www.instagram/kpopmedia_id. Diakses pada tanggal 15 Oktober 2019. 

5  Aditya Widya Putri, “Bunuh Diri Sulli dan Kejamnya Jempol Warganet Korea”, 

www.tirto.id, diakses 24 Oktober 2019. 

http://www.instagram/kpopmedia_id
http://www.tirto.id/
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dijunjung tinggi setelah jalinan hubungan secara vertical kepada Allah SWT (h{abl 

min Alla>h) sehingga Rasulullah saw. melarang setiap Muslim untuk berkata dan 

berperilaku buruk kepada orang lain sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. 

Al-Hujurat ayat 11: 

هُمْٰٓوَلََٰٓنِسٰٓمَنُ وْآٰلََٰٓيَسْخَرْٰٓقَ وْمٌٰٓمِ نْٰٓقَ وْمٍٰٓعَس  ٰٓايَ ُّهَآٰالَّذِيْنَٰٓا ٰٓي  ٰٓ رآًٰمِ ن ْ ىٰٓانَْٰٓءٍٰٓعَس  ٰٓءٌٰٓمِ نْٰٓنِ سَا ٰٓا ٰٓىٰٓانَْٰٓيَّكُوْنُ وْآٰخَي ْ
هُنَّ ٰٓ رآًٰمِ ن ْ ٰٓخَي ْ يْمَانِ ٰٰٓٓآٰانَْ فُسَكُمْٰٓوَلََٰٓتَ نَابَ زُوْآٰباِلَْلَْقَابِ ٰٓوَلََٰٓتَ لْمِزُوْ ٰٰٓٓيَّكُنَّ وَمَنْٰٓلَّمْٰٰٓٓبئِْسَٰٓالَِسْمُٰٓالْفُسُوْقُٰٓبَ عْدَٰٓالَِْ

ٰٓ
 
 ٰٓ.لِمُوْنٰٓكَٰٓهُمُٰٓالظ  ٰٓى ٰٓيَ تُبْٰٓفاَوُل 

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-

olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) lebih 

baik dari mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-perempuan 

(mengolok-olokkan) perempuan lain (karena) boleh jadi perempuan (yang 

diperolok-olokkan) lebih baik dari perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah 

kamu saling mencela satu sama lain dan janganlah saling memanggil dengan 

gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk 

(fasik) setelah beriman. Dan barangsiapa tidak bertobat, maka mereka itulah 

orang-orang yang zalim. 
Rasulullah saw. juga menyebutkan di dalam sabdanya yang diriwayatkan 

oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahihnya nomor 4650 bahwa seorang muslim 

dengan muslim yang lain ialah saudara, maka beliau melarang setiap muslim 

untuk saling menyakiti, merendahkan, ataupun menghina satu sama lain. 

ثَ نَآٰدَاوُدُٰٓيَ عْنِيٰٓابْنَٰٓقَ يْسٍ،ٰٓعَنْٰٓأبَِيٰٓسَعِيدٍ،ٰٓمَوْلَىٰٓعَٰٓ ثَ نَآٰعَبْدُٰٓاللهِٰٓبْنُٰٓمَسْلَمَةَٰٓبْنِٰٓقَ عْنَبٍ،ٰٓحَدَّ امِرِٰٓبْنِٰٰٓٓحَدَّ
لََٰٓتَحَاسَدُوا،ٰٓوَلََٰٓتَ نَاجَشُوا،ٰٓوَلََٰٓ(كُرَيْزٍ،ٰٓعَنْٰٓأبَِيٰٓهُرَيْ رةََ،ٰٓقاَلَ:ٰٓقاَلَٰٓرَسُولُٰٓاللهِٰٓصَلَّىٰٓاللهُٰٓعَلَيْهِٰٓوَسَلَّمَ:ٰٓ

ٰٓإِخْوَا ٰٓاللهِ ٰٓعِبَادَ ٰٓوكَُونوُا ٰٓبَ عْضٍ، ٰٓبَ يْعِ ٰٓعَلَى ٰٓبَ عْضُكُمْ ٰٓيبَِعْ ٰٓوَلََ ٰٓتَدَابَ رُوا، ٰٓوَلََ ٰٓأَخُوٰٓتَ بَاغَضُوا، ٰٓالْمُسْلِمُ ناً
بِحَسْبِٰٓ ( وَيُشِيرُٰٓإلَِىٰٓصَدْرهِِٰٓثَلََثَٰٓمَرَّاتٰٰٓٓ)الْمُسْلِمِ،ٰٓلََٰٓيَظْلِمُهُٰٓوَلََٰٓيَخْذُلهُُ،ٰٓوَلََٰٓيَحْقِرهُُٰٓالت َّقْوَىٰٓهَاهُنَا

ٰٓحَرَٰٓ ٰٓالْمُسْلِمِ ٰٓعَلَى ٰٓالْمُسْلِمِ ٰٓكُلُّ ٰٓالْمُسْلِمَ، ٰٓأَخَاهُ ٰٓيَحْقِرَ ٰٓأنَْ ٰٓالشَّرِ  ٰٓمِنَ ٰٓوَعِرْضُهُٰٓامْرئٍِ ٰٓوَمَالهُُ، ٰٓدَمُهُ، ٰٓ)امٌ،
ثَ نَآٰابْنُٰٓوَهْبٍ،ٰٓعَنْٰٓأسَُامَةَٰٓوَهُوَٰٓابْنُٰٓزَيْدٍ،ٰٓأَٰٓ ثنَِيٰٓأبَوُٰٓالطَّاهِرِٰٓأَحْمَدُٰٓبْنُٰٓعَمْروِٰٓبْنِٰٓسَرحٍْ،ٰٓحَدَّ نَّهُٰٓسَمِعَٰٓحَدَّ

ٰٓكُرَيْزٍٰٓيَ قُولُ:ٰٓسَمِعْتُٰٓ أبَآَٰهُرَيْ رةََ،ٰٓيَ قُولُ:ٰٓقاَلَٰٓرَسُولُٰٓاللهِٰٓصَلَّىٰٓأبَآَٰسَعِيدٍ،ٰٓمَوْلَىٰٓعَبْدِٰٓاللهِٰٓبْنِٰٓعَامِرِٰٓبْنِ
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ٰٓ ٰٓفِيهِ ٰٓزاَدَ ا ٰٓوَمِمَّ ٰٓوَنَ قَصَ ٰٓوَزاَدَ، ٰٓدَاوُدَ، ٰٓحَدِيثِ ٰٓنَحْوَ ٰٓفَذكََرَ ٰٓوَسَلَّمَ: ٰٓعَلَيْهِ ٰٓإلَِىٰٓ»اللهُ ٰٓيَ نْظرُُ ٰٓلََ ٰٓاللهَ إِنَّ
 6وَأَشَارَٰٓبأَِصَابعِِهِٰٓإلَِىٰٓصَدْرهِِ.«ٰٓمْٰٓأَجْسَادكُِمْ،ٰٓوَلََٰٓإِلَىٰٓصُوَركُِمْ،ٰٓوَلَكِنْٰٓيَ نْظرُُٰٓإلَِىٰٓقُ لُوبِكٰٓ

Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Abdulla>h bin Maslamah bin Qa'nab; 

Telah menceritakan kepada kami Da>ud yaitu Ibnu Qais dari Abu> Sa'i>d budak 

'A>mir bin Kuraiz dari Abu> Hurairah dia berkata; Rasulullah saw bersabda: 

'Janganlah kalian saling mendengki, saling memfitnah, saling membenci, dan 

saling memusuhi. Janganlah ada seseorang di antara kalian yang berjual beli 

sesuatu yang masih dalam penawaran muslim lainnya dan jadilah kalian hamba-

hamba Allah yang saling bersaudara. Muslim yang satu dengan muslim yang 

lainnya adalah bersaudara tidak boleh menyakiti, merendahkan, ataupun 

menghina. Takwa itu ada di sini (Rasulullah menunjuk dadanya), Beliau 

mengucapkannya sebanyak tiga kali. Seseorang telah dianggap berbuat jahat 

apabila ia menghina saudaranya sesama muslim. Muslim yang satu dengan yang 

lainnya haram darahnya. hartanya, dan kehormatannya." Telah menceritakan 

kepadaku Abu> al-Tha>hir Ah}mad bin ‘Amru bin Sarh}, telah menceritakan kepada 

kami Ibnu Wahab dari Usa>mah yaitu Ibnu Zaid Bahwa dia mendengar Abu> Sa'i>d -

budak- dari ‘Abdulla>h bin ‘A>mir bin Kuraiz berkata; aku mendengar Abu> 

Hurairah berkata; Rasulullah saw. bersabda: -kemudian perawi menyebutkan 

hadis yang serupa dengan Hadis Da>ud, dengan sedikit penambahan dan 

pengurangan. Di antara tambahannya adalah; "Sesungguhnya Allah tidak melihat 

kepada tubuh dan rupa kalian, akan tetapi Allah melihat kepada hati kalian. 

(seraya mengisyaratkan telunjuknya ke dada beliau). 

Di dalam hadis tersebut Rasulullah tidak menyebutkan dengan lugas kata 

bullying karena di dalam Bahasa Arab, terdapat beragam kata yang 

mengalamatkan kepada kata bullying. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

dirumuskan beberapa masalah sebagaimana berikut: 

1. Kata apa saja yang Nabi sebutkan di dalam hadis yang 

mengindikasikan kepada tindakan bullying? 

                                                           
6 Hadis Riwayat Muslim, S}ahih Muslim, Kitab al-Birru wa al-S}illah wa al-A>da>b, Bab 

Tah}ri>mu Z}alima al-Muslimu wa Khaz\alahu wa Ih}tiqa>ruhu wa Damuhu wa ‘Ird}uhu wa Ma>luhu, 

No. 4650, CD Mausu’ah al-Hadis al-Syarif, Global Islamic Software, 1991-1997. 
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2. Bagaimana relevansi hadis-hadis bullying dengan masa sekarang? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan sebelumnya, yaitu sebagai berikut: 

1. Mengetahui kata apa saja yang Nabi sebutkan di dalam hadis yang 

berorientasi kepada tindakan bullying. 

2. Memahami relevansi hadis-hadis bullying dengan masa sekarang. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Diharapkan penelitian ini dapat menambah sumber referensi bagi 

perkembangan khazanah ilmu keagamaan, khususnya dalam bidang 

studi hadis dan ma’anil hadis di UIN Sunan Kalijaga dan Perguruan 

Tinggi Islam di Indonesia lainnya, secara umum. 

2. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan pemahaman 

mengenai bagaimana hadis menjawab tentang bentuk-bentuk bullying 

serta relevansinya di Indonesia pada masa kini. 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan sebuah bagian penting di dalam suatu 

penelitian. Di dalam tinjauan pustaka, penulis tidak hanya sekadar menguraikan 

mengenai daftar pustaka yang akan digunakan di dalam penelitian saja melainkan 

juga memaparkan secara singkat tentang hasil-hasil penelitian yang telah pernah 

dilakukan sebelumnya dengan tema dan masalah yang serupa sehingga 

diharapakan dengan adanya pemaparan tersebut, penulis dapat memberikan 
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kontribusi yang baru dan berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya.7 Pada 

tinjauan pustaka ini penulis membaginya ke dalam beberapa variable sebagai 

berikut: 

1. Bullying dalam Al-Qur’an dan Hadis 

Sejauh ini penulis menemukan karya tulis yang meneliti 

fenomena bullying dari perspektif al-Qur’an terdapat pada sebuah skripsi 

karya Intan Kurnia Sari yang berjudul Bullying dalam al-Qur’an (Studi 

Tafsir Kementerian Agama Republik  Indonesia) 8 . Di dalam karya 

ilmiahnya Intan mengkaji mengenai perilaku bullying dilihat dari 

perspektif Tafsir Kementerian Agama yang mencakup jenis-jenis 

bullying, akibat dari bullying, dan nilai-nilai humanisme yang dapat 

dipetik dari ayat-ayat yang dikajinya. Selain itu terdapat pula sebuah artikel 

karya Aunillah Reza Pratama dan Wildan Hidayat yang mengkaji 

tindakan bullying dari kacamata hadis dengan judul Fenomena Bullying 

Perspektif Hadis: Upaya Spiritual Sebagai Problem Solving atas 

Tindakan Bullying9. Aunillah dan Wildan menggunakan kajian tematik di 

dalam artikelnya dengan fokus kajian hadisnya ialah hadis nomor 3202 

                                                           
7 M. Alfatih Suryadilaga (dkk.), Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi (Yogyakarta: 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, 2015), hlm. 9. 

8 Lihat Intan Kurnia Sari, “Bullying dalam al-Qur’an (Studi Tafsir Kementerian Agama 

Republik  Indonesia)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Raden Intan Lampung, 

Lampung, 2018. 

9  Lihat Aunillah Reza Pratama dan Wildan Hidayat, “Fenomena Bullying Perspektif 

Hadis: Upaya Spiritual sebagai Problem Solving atas Tindakan Bullying”, Dialogia, Vol. 16, No. 2, 

2018. 
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dari kitab Sunan Ibnu Majah. Keduanya mencoba menemukan tindakan 

preventif yang ditawarkan di dalam hadis tersebut untuk mencegah atau 

menanggulangi perilaku bullying. 

2. Bullying dalam Psikologi 

Sedangkan hasil penelitian dari aspek psikologis di antaranya 

terdapat di dalam skripsi karya Leli Nurul Ikhsani yang berjudul Studi 

Fenomenologi: Dinamika Psikologis Korban Bullying Pada Remaja10 

dan Dinamika Psikologis Korban Bullying di SMP Negeri 1 Seyegan,11 

skripsi yang ditulis oleh Dyah Ayu Ambarwati. Di samping kedua skripsi 

di atas juga terdapat beberapa artikel yang turut mengkaji fenomena 

bullying dari aspek psikologis, yaitu artikel yang ditulis oleh Nurul 

Hidayati dengan judul Bullying Pada Anak: Analisis dan Alternatif 

Solusi.12 

Selain itu juga terdapat jurnal yang membahas bullying dari sisi 

psikologis remaja dengan judul Faktor Yang Mempengaruhi Remaja 

dalam Melakukan Bullying.13 Jurnal ini ditulis oleh Ela Zain Zakiyah, 

Sahadi Humaedi, dan Meilanny Budiarti Santoso. Di dalam jurnal ini 

                                                           
10 Lihat Leli Nurul Ikhsani, “Studi Fenomenologi: Dinamika Psikologis Korban Bullying 

Pada Remaja”, Skripsi Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta, Surakarta, 2015. 

11 Lihat Dyah Ayu Ambarwati, “Dinamika Psikologis Korban Bullying di SMP Negeri 1 

Seyegan”, Skripsi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, 2014. 

12 Lihat Nurul Hidayati, “Bullying Pada Anak: Analisis dan Alternatif Solusi”, Insan, Vol. 

14, No. 01, April 2012. 

13 Lihat Ela Zain Zakiyah, dkk, “Faktor Yang Mempengaruhi Remaja dalam Melakukan 

Bullying”, Jurnal Penelitian dan PPM, Vol. 4, No. 2, 2017. 
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mereka menjelaskan dengan lugas mengenai perilaku bullying yang 

diawali dari definisi, peran apa saja yang dilakoni oleh para remaja dalam 

tindakan bullying, faktor-faktor  yang menyebabkan tindakan bullying 

terjadi, jenis-jenisnya, serta apa dan siapa saja yang membentuk karakter 

para remaja menjadi bully (pelaku bullying). Jurnal ini memfokuskan 

kajiannya pada kondisi psikologis remaja karena rentan terjebak sebagai 

pelaku dan juga korban. 

3. Bullying dalam Pendidikan 

Terdapat pula kajian tentang bullying yang diteliti dari segi 

pendidikan dengan studi kasus di beberapa instansi pendidikan. Beberapa 

di antaranya adalah karya ilmiah yang ditulis oleh Nurul Inayah yang 

berjudul Upaya Penanganan Bullying Melalui Penanaman Pendidikan 

Karakter (Studi Kasus di Kelas IV SD Muhammadiyah 4 Kandangsapi 

Surakarta Tahun Ajaran 2016/2017) 14  dan Upaya Guru Pendidikan 

Agama Islam dalam Mencegah Tindakan Bullying Pada Siswa MTS 

Attaraqqie Kota Malang,15 skripsi karya Tegar Wahyu Saputra. Selain itu 

juga terdapat skripsi yang ditulis oleh Zahrotul Faizah dengan judul 

Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menangani Kasus Bullying 

                                                           
14  Lihat Nurul Inayah, “Upaya Penanganan Bullying Melalui Penanaman Pendidikan 

Karakter (Studi Kasus di Kelas IV SD Muhammadiyah 4 Kandangsapi Surakarta Tahun Ajaran 

2016/2017)”, Skripsi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, Surakarta, 2017. 

15 Lihat Tegar Wahyu Saputra, “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah 

Tindakan Bullying Pada Siswa MTS Attaraqqie Kota Malang”, Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2018. 
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di MTS Negeri 3 Sleman16 dan Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok  

Mengatasi Perilaku Bullying Siswa Kelas VII di MTS Yayasan 

Perguruan Madinatussalam Perait Sei Tuan,17 karya Rezki Hidayati Nst. 

Demikian beberapa hasil penelitian terdahulu yang penulis temukan 

terkait dengan tema bahasan serupa yang akan dikaji. Mayoritas penelitian-

penelitian sebelumnya memfokuskan pada sisi psikologis pelaku dan korban 

bullying. Selain itu sejumlah penelitian tersebut juga berdasarkan studi kasus pada 

beberapa lingkungan tertentu, khususnya lingkungan sekolah. 

Adapun yang mengkaji fenomena bullying dari sudut pandang hadis, 

penulis hanya menemukan sebuah artikel karya Aunillah dan Wildan yang telah 

disebutkan di atas. Di dalam artikel tersebut, Aunillah dan Wildan bertujuan untuk 

menemukan problem solving dan tindakan preventif yang ditawarkan oleh hadis 

Nabi atas fenomena bullying. Oleh karena itu, penulis kemudian tertarik untuk 

mengkaji mengenai fenomena bullying dari kacamata studi ma’anil hadis guna 

melihat kerelevansiannya akan masa sekarang terutama di Indonesia yang mana 

semakin marak akan terjadinya tindakan bullying. 

E. Kerangka Teori 

                                                           
16 Lihat Zahrotul Faizah, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menangani Kasus 

Bullying di MTS Negeri 3 Sleman”, Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2017. 

17  Lihat Rezki Hidayati Nst, “Penerapan Layanan Bimbingan Kelompok Mengatasi 

Perilaku Bullying Siswa Kelas VII di MTS Yayasan Perguruan Madinatussalam Perait Sei Tuan”, 

Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, Medan, 

2017. 
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Di dalam sebuah penelitian dibutuhkan sebuah landasan berpikir atau 

teori sebagai pisau analisa atas penelitian yang akan dilakukan. Pada penelitian ini, 

penulis berfokus pada kerangka teori yang telah disusun oleh 

Fazlur Rahman, seorang intelektual muslim yang berasal dari Pakistan.18 Rahman 

menyebutkan bahwa dalam memahami nash (al-Qur’an dan Hadis) haruslah 

dalam konteks yang tepat. Hal ini dikarenakan ketika hadis disabdakan adalah 

sebagai respon terhadap situasi pada masa tersebut dengan latar belakang sosio-

historis yang jauh berbeda dengan masa-masa setelahnya. 19  Pendapat ini juga 

didukung oleh pernyataan Syuhudi Ismail yang menyebutkan bahwa dalam 

melakukan pemahaman terhadap hadis Nabi tidak hanya terbatas pada peran teks 

(tekstual) saja, melainkan juga membuka bilik yang luas akan peran akal 

(kontekstual) di dalamnya. Hal ini dilandaskan pada pandangannya mengenai 

perbedaan konteks yang terjadi di antara masa Nabi dengan masa sekarang.20 Oleh 

karena itu, Rahman kemudian mencetuskan sebuah metode interpretasi al-Qur’an 

dan hadis yang dikenal dengan metode gerakan ganda (double movement), yaitu 

dari kondisi sekarang kepada masa al-Qur’an dan hadis diturunkan kemudian 

kembali ke situasi sekarang (from the present situation to Qur’anic times, then 

back to the present).21 

                                                           
18  Abdullah Saeed, Pengantar Studi al-Qur’an, terj, Shulkhah dan Phil Sahiron 

Syamsuddin (Yogyakarta: Baitul Hikmah Press, 2016), hlm. 321. 

19 Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas tentang Transformasi Intelektual, terj, Ahsin 

Mohammad (Bandung: Pustaka, 1985), hlm. 6. 

20 Taufan Anggoro, “Analisis Pemikiran Muhammad Syuhudi Ismail dalam Memahami 

Hadis”, Diroyah: Jurnal Ilmu Hadis, Vol. 3, No. 2, hlm. 93. 

21 Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas…, hlm. 6. 
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Metode double movement ini terdiri dari dua langkah. Pada langkah 

pertama seorang peneliti harus mampu memahami dengan baik makna dari sebuah 

redaksi hadis dengan turut meneliti kondisi atau latar belakang historis ketika 

hadis tersebut disabdakan sebagai jawaban dari problem atau isu yang terjadi pada 

masa tersebut. Sederhananya, seorang peneliti harus meneliti secara keseluruhan 

mengenai situasi ketika sebuah hadis disabdakan untuk memperoleh 

pengorganisasian prinsip-prinsip umum, nilai-nilai serta tujuan-tujuan jangka 

panjangnya.22 Lalu langkah kedua ialah mengkaji secara menyeluruh mengenai 

kondisi aktual-kontemporer dalam berbagai konteks, seperti sosial, budaya, 

ekonomi, norma, dan sebagainya. 23  Pada langkah kedua ini ajaran-ajaran atau 

nilai-nilai yang bersifat umum hasil dari proses pada langkah pertama harus 

ditubuhkan (embodied) ke dalam konteks sosio-historis yang aktual di masa 

sekarang.24 

Untuk melakukan embodied ke dalam konteks aktual di masa sekarang, 

penulis juga menggunakan teori bullying melalui pendekatan psikologis yang 

dikemukakan oleh Ken Rigby. 25  Rigby menyebutkan bahwa sebuah tindakan 

                                                           
22 Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas…, hlm. 7-8. 

23 Zaprulkhan, “Teori Hermeneutika Al-Qur’an Fazlur Rahman”, Noura, Vol. 1, No. 1, 

2017. 

24 Fazlur Rahman, Islam dan Modernitas…, hlm. 8. 

25 Ken Rigby lahir di Lancashire, sebuah kota di Inggris. Ia kemudian pindah bersama 

istrinya, Jean ke Autralia pada tahun 1959. Pada bulan Juni 2012 ia dianugerahi sebuah 

penghargaan oleh Australian National Centre Againts Bullying (NCAB) sebagai pengakuan atas 

kerja seumur hidupnya dalam mengurangi tindakan bullying dan peningkatan kesejahteraan para 

anak muda. Rigby juga merupakan seorang dosen di University of South Australia dan juga 

merupakan anggota dari Australian National Centre Againts Bullying (NCAB). Setelah 

menyelesaikan Honours Degreenya dalam bidang Ekonomi dan Post Graduate di bidang 

pendidikan di Universitas Leicester, ia menjadi tenaga pengajar di Essex, Inggris kemudian di 

Tasmania dan Australia Selatan selama 10 tahun. Rigby meraih gelar Ph.Dnya dalam bidang 
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bullying dapat terjadi apabila seseorang memiliki keinginan untuk menyakiti 

(involves a desire to hurt). Keinginan ini kemudian ditunjukkan dalam sebuah 

aksi yang menyebabkan korban (victim) menderita (hurtful action). Perilaku ini 

dilakukan karena adanya ketidakseimbangan kekuatan antara bullies dan victims 

(a power imbalance). Selain itu, bullying juga kerap kali dilakukan secara 

langsung oleh perorangan atau kelompok yang tidak bertanggung jawab serta 

berindikasi tinggi untuk terulang (an unjust use of power and (typically) 

repitition). Para bullies yang melakukan tindakan ini cenderung merasa senang 

atas perilaku mereka (evident enjoyment by the aggressor and generally a sense of 

being oppressed on the part of the victim).26 

Metode double movement yang ditawarkan oleh Rahman membuat 

penulis tertarik menggunakannya sebagai pisau analisa karena dianggap sesuai 

untuk diaplikasikan di dalam penelitian ini. Selain itu, penelitian ini juga 

berangkat dari kondisi masa kini yang mana merupakan poin utama dari gerakan 

pertama yang diusungnya. Untuk mendukung gerakan kedua dari metodenya, 

penulis menggunakan teori bullying yang dikemukakan oleh Ken Rigby. Teori 

bullying dari Rigby merupakan angin segar bagi para akademisi di bidang ilmu 

pengetahuan umum dan bidang psikologi khususnya, karena ia mengkaji 

menggunakan pendekatan psikologi. Selain itu Rigby juga dikenal sebagai sosok 

yang mendedikasikan dirinya berpuluh-puluh tahun dalam pencegahan tindakan 

                                                                                                                                                               
Psikologi di Universitas Adelaide dan terdaftar sebagai seorang psikolog di Australia Selatan. 

Lihat di www.kenrigby.net.  

26 Ken Rigby, New Perspectives on Bullying (London: Jessica Kingsley Publishers, 2002), 

hlm. 51. 



13 
 

bullying yang terjadi di sekolah-sekolah di Australia. Ia juga menulis beberapa 

buku yang fokus kajiannya mengenai fenomena bullying. Buku-buku tersebut 

ditulisnya berdasarkan dari pengamatan dan penelitiannya selama bertahun-tahun. 

Akan tetapi di dalam penelitian ini penulis tidak menerapkan teori 

bullying yang dicetuskan oleh Rigby secara keseluruhan, terutama pada poin 

pertama di mana ia menyebutkan bahwa ketika seseorang telah memiliki 

keinginan untuk menyakiti maka hal tersebut sudah termasuk ke dalam tindakan 

bullying. Pada realitanya fenomena bullying kerap terjadi diawali oleh sebuah aksi 

untuk menyakiti, baik itu secara verbal ataupun fisik. Sedangkan keinginan atau 

niat untuk menyakiti belum dapat disebut sebagai sebuah fenomena bullying 

karena tidak tampak wujud dan aksi nyatanya. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan salah satu bagian penting lainnya di dalam 

proses penyusunan skripsi guna terciptanya sebuah penelitian yang tertata rapi, 

logis, dan sistematis. 27  Adapun metode penelitian yang digunakan di dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk kepada jenis penelitian kepustakaan 

(library research) yang bersifat deskriptif analisis. Penelitian 

kepustakaan yang dimaksud di sini adalah sebuah penelitian yang 

                                                           
27 Zahida Paridhati, “Makna Hadis-Hadis Tentang Hijrah dalam Konteks Kekinian (Studi 

Ma’anil Hadis)“, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2019, hlm. 16. 
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dilakukan dengan mengumpulkan data dari berbagai karya tulis, seperti 

buku, skripsi, jurnal, kitab, kamus, dan karya tulis lainnya yang memiliki 

keterkaitan dengan tema kajian yang diteliti. 

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yaitu dengan 

menjabarkan seluruh objek kajian, dampak, keadaan, kapabilitas dan 

integritas tertentu untuk kemudian dilakukan analisa lebih mendalam lagi 

terhadap komponen-komponen tersebut. Jenis penelitian ini dilakukan 

guna memperoleh hasil yang obyektif, komprehensif dan sistematis 

terhadap permasalahan yang dikaji.28 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan di dalam penelitian ini terdiri dari 

dua macam, yaitu data primer dan data sekunder. Sumber data primer 

yang digunakan di dalam penelitian ini berupa kitab-kitab hadis yang 

mencakup hadis-hadis yang mengindikasikan tentang tindakan bullying. 

Selain itu juga disertakan beberapa kitab syarah hadis guna memperoleh 

pendapat para ulama tentang tema bahasan yang dikaji untuk membantu 

penulis dalam memahami hadis-hadis tentang perilaku bullying. 

Sedangkan untuk sumber data sekunder yang merupakan sumber 

data pelengkap dan pendukung, di dalam penelitian ini penulis 

menggunakan beragam khazanah keilmuan, seperti buku, artikel/ jurnal, 

                                                           
28  Intan Kurnia Sari, “Bullying dalam al-Qur’an (Studi Tafsir Kementerian Agama 

Republik  Indonesia)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Raden Intan Lampung, 

Lampung, 2018, hlm. 13. 
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kamus, skripsi dan beberapa literatur lainnya yang masih memiliki 

keterkaitan dengan tema kajian ini. 

3. Jenis dan Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan di dalam penelitian ini adalah literer 

yang mana hanya menyentuh pada karya-karya berupa tulisan. Hal ini 

selaras dengan jenis metode penelitian yang digunakan di dalam 

penelitian ini, yaitu library research dan tidak melakukan penelitian 

secara langsung di lapangan. 

Dalam proses pengumpulan data berupa hadis-hadis tentang 

bullying, penulis melakukan takhri>j al-h{adi>s dengan metode takhri>j bi al-

alfa>z{, yaitu menggunakan bantuan software Mausu>’ah al-H{adis al-Sya>rif 

al-Kutub al-Tis’a>h sehingga penomoran di dalam tulisan ini semuanya 

merujuk kepada penomoran yang terdapat pada software tersebut. Akan 

tetapi sebelum dilakukan takhrij, penulis terlebih dahulu mengumpulkan 

kata-kata yang menunjukkan kepada perilaku negatif dan agresif dan 

mengandung aspek-aspek bullying kemudian diterjemahkan ke dalam 

Bahasa Arab dan dilakukan penelusuran hadis-hadis yang mengandung 

kata-kata tersebut untuk kemudian dirangkum dalam satu tema besar, 

yaitu bullying. 

Adapun kitab-kitab yang menjadi sumber rujukan di dalam 

pencarian hadis-hadis tentang bullying adalah al-Kutub at-Tis’ah, berupa 

kitab S{ah{i>h{ al-Bukha>ri>, S{a>h{i>h{ Muslim, Sunan al-Tirmiz|i>, Sunan Abi> 
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Da>ud, Sunan al-Nasa>’i>, Sunan Ibn Ma>jah, Musnad Ahmad, Muwattha’ 

Malik, dan Sunan ad-Da>rimi. 

4. Analisis Data 

Di dalam penelitian ini, metode analisis data yang digunakan 

adalah metode deskriptif-analisis, yaitu berupa pemaparan data-data 

dengan cara mendeskripsikannya atau menggambarkannya dengan lugas 

dan jelas serta mengulas data-data yang telah dikumpulkan secara lebih 

detail dan mendalam. 

5. Teknik Penulisan 

Dalam penyusunan dan penulisan proposal/skripi ini mengacu 

kepada teknik penulisan yang terdapat di dalam Pedoman Penulisan 

Proposal dan Skripsi yang diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2015. 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar penelitian yang terdapat di dalam skripsi ini lebih terarah dan 

tersusun secara sistematis, penulis membaginya ke dalam beberapa bab sebagai 

berikut: 

Bab I berisi pendahuluan. Di dalam bab ini akan mencakup kepada 

komponen-komponen inti dari penelitian berupa latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka serta metode penelitian yang 

digunakan agar terarahnya penelitian ini. 
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Bab II memuat gambaran umum mengenai tema dasar dari penelitian ini. 

Di dalam bab ini akan dijelaskan mengenai definisi bullying, jenis-jenisnya, 

karakteristik pelaku dan korban bullying, dampaknya, contoh bullying dalam 

realitas serta apa saja term bullying di dalam hadis Nabi Muhammad saw. 

Bab III mengandung pembahasan berupa inventarisasi hadis-hadis 

dengan tema bullying, takhrij hadis utama dan gambaran jalur periwayatan (i’tiba>r 

sanad) serta penjabaran keotentikan hadis yang dikaji secara ringkas dan lugas. 

Selain itu juga akan dipaparkan mengenai pemahaman hadisnya dengan menyertai 

latar belakang historisnya, serta ideal moral hadis. 

Bab IV memuat tentang gambaran umum fenomena bullying di Indonesia 

serta kontekstualisasi dari hadis yang telah diteliti. Di dalam bab inilah kajian 

utama dari penelitian studi ma’a>nil h}adi>s. Hadis yang telah diteliti dari aspek 

sanad dan matan kemudian dikontekstualisasikan untuk mengetahui relevansinya 

dengan konteks sekarang. 

Bab V merupakan bab terakhir dari penelitian ini. Bab ini akan 

mencakup penutup yang terdiri dari kesimpulan atas pemaparan penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya. Di dalam bab ini juga memuat saran-saran dan atau 

rekomendasi dari penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama, terdapat beragam kata yang mengindikasikan kepada perilaku 

bullying yang Rasulullah SAW. sebutkan di dalam hadis-hadisnya dalam konteks 

yang juga menggambarkan tindakan dan fenomena tersebut. Adapun sejumlah 

kata yang penulis temukan setelah dilakukan penelusuran lebih lanjut, yaitu 

ih}taqara-yah}taqiru (merendahkan, menghinakan, dan meremehkan), sabba-

yasubbu (menghina, mengutuk, mencaci dan memaki), sakhkhara-yusakhkhiru 

(mengejek, mencemooh, memperolok, menertawakan dan mencibir), az\a>-yu’z\i> 

(menyakiti), z}alama-yaz}limu (berlaku aniaya dan berlaku tak adil), syatama-

yasytimu (mencaci dan memaki), ‘ayyara-yu’ayyiru (mencerca, mengejek dan 

mencela). 

Selain kata-kata tersebut, ada sejumlah kata lainnya yang juga berindikasi 

akan perilaku bullying hanya saja kata-kata tersebut tergolong umum dan tidak 

hanya mencakup kepada tema bullying melainkan juga tema-tema lainnya, 

sedangkan tujuh kata yang disebutkan sebelumnya lebih khusus dan menjurus 

kepada tema bullying. 
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Kedua, dari hasil pengkajian hadis tentang bullying ditemukan ideal 

moral berupa nilai-nilai kemanusiaan kepada antar sesama dan nilai ini bersifat 

universal sehingga dapat diaplikasikan di era modern saat ini. Anjuran untuk 

saling menghormati, mencintai, menyayangi dan saling berlaku baik serta bijak 

merupakan kunci utama untuk dapat mencegah dan mengurangi terjadinya 

tindakan bullying dan cyberbullying yang kian mewabah di Indonesia, terlepas 

dari adanya kebijakan yang telah diluncurkan oleh kedua platform media sosial 

teratas di dunia, yaitu Instagram dan Facebook juga keberadaan lembaga, 

komunitas dan organisasi yang mengkampanyekan anti bullying. 

Melihat pada mayoritas pengguna media sosial yang masih berusia 

remaja, pemberian edukasi sejak dini tentang kiat-kiat cerdas dalam bermedia 

sosial juga bahayanya dampak bullying dan cyberbullying merupakan salah satu 

langkah lainnya yang dapat diambil sebagai sikap preventif akan fenomena yang 

kini telah mewabah hingga ke dunia siber. 

B. Saran 

Penelitian yang penulis jabarkan di dalam karya tulis ini belum bersifat 

final karena masih terdapat banyak kekurangan serta masih banyak sisi kacamata 

lainnya yang dapat dikaji mengenai bullying yang termasuk kepada tema baru dan 

juga up to date untuk terus diikuti perkembangannya. Oleh karena itu penulis 

memberikan beberapa saran. Pertama, penelitian mengenai memahami al-Qur’an 

dan hadis masih harus terus diperhatikan dan dikembangkan agar tidak terjadi 

kekeliruan dalam pengaplikasiannya di konteks dewasa ini. 
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Kedua, penelitian mengenai tema bullying masih available untuk terus 

dikaji lebih mendalam dan ditinjau dari sisi kacamata yang berbeda. Karena tema 

tentang bullying masih tergolong kepada tema baru yang masih minim pengkajian 

kecuali dari sisi psikologi. Walau demikian, penulis juga berharap ada hasil yang 

bermanfaat yang dapat dipetik dari penelitian ini dan juga dapat memberikan 

dedikasi kepada bidang keilmuan hadis, terutama dalam bidang studi ma’anil 

hadis. 
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